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Sgﬁutan kantor akuntan publik mencerminkan fakta bahwa auditor yang menyatakan
9]

péhdapat audit atas laporan keuangan harus memiliki lisensi sebagai akuntan publik

(Alvin A. Arens et al, 2012:20).

Berdasarkan hal tersebut maka akuntan publik wajib dalam menjaga kualitas

it yang dihasilkannya. Tentunya kualitas audit wajib menyajikan temuan-temuan
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%3 5 Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang biasanya perlu dilakukan
S5 < 7
3 LEC p&]gecekan oleh auditor independen atau kantor akuntan publik dalam periode
g2 @
€ 2 terentu. Auditor independen adalah akuntan publik yang melakukan audit atas entitas
c ] w0
o C o
g § kéliangan komersial dan non komersial (Arens dalam Husna Lina Febrina, 2012:1).
] 8 5
;7 Aguntan publik bertanggung jawab mengaudit laporan keuangan historis yang
3. m
7 dipublikasikan oleh semua perusahaan terbuka kebanyakan perusahaan lain yang
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; cdkup besar, dan banyak perusahaan serta organisasi nonkomersial yang lebih kecil.
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melaporkan kondisi keuangan klien yang sesungguhnya. Seringkali terjadi kasus

s|@siginmnsuj

cﬁnana auditor tidak memberikan laporan yang sesungguhnya sehingga pengguna
I;oran keuangan mendapatkan informasi yang salah dan mengambil keputusan yang
sgah terhadap kelangsungan perusahaan di masa mendatang. Hal tersebut terjadi
cﬂgarenakan auditor memiliki motivasi dan kinerja yang kurang baik sehingga
sEingkali memberikan dampak negatif terhadap kualitas audit. Perilaku ini juga

bgkasal dari motivasi auditor dalam bekerja yang kurang sehingga auditor yang kurang
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mencari informasi dan mudah menyerah akan menghasilkan kualitas audit yang
I@ng baik.
T

Samsudin dalam Jumiati Sasmita (2012:41), memberikan pengertian motivasi

ubeydn e

seBagai proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau

mpok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan.

151

MRtivasi juga dapat diartikan sebagai dorongan (driving force) dimaksudkan sebagai

—_

déakan yang alami untuk memuaskan dan mempertahankan kehidupan. Karena itu

c
m:é_tivasi seseorang perlu dijaga karena dapat mempengaruhi hasil kerjanya dalam hal

us

irf adalah kualitas audit.

Individu yang ingin mencapai karir yang diinginkan cenderung menanamkan

ki

{Fewioju| ue

akinan dalam dirinya bahwa untuk mencapai karir yang diinginkan serta berhasil

m menghadapi tantangan diperlukan sebuah kinerja yang baik karena itu Bernadin

e >|!A§| e

Russel dalam Jumiati Sasmita (2012:39), menyatakan prestasi asalah catatan

(o u

ang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan
tertentu selama kurun waktu tertentu.
Motivasi memiliki hubungan baik secara langsung maupun tidak langsung

adap kinerja karena hal ini seringkali menjadi masalah dalam melakukan audit.

i Ingnsu|

ditor yang ingin mempertahankan hasil kinerjanya sangat berbeda dengan auditor

g bekerja sesuai dengan tujuan perusahaan tentunya hal ini bersangkutan dengan

p Slus

rg)tivasi yang dimiliki auditor, hasil audit yang diberikan tentunya akan berbeda
a:aingga setinggi apapun jabatan maupun pengalaman yang dimiliki oleh auditor tidak
%n berguna jika auditor hanya mementingkan diri sendiri. Auditor dapat
r%’mberikan hasil yang baik ataupun buruk, hal ini berdasarkan dari motivasi dan
I@erja auditor tersebut. Sikap auditor yang dapat dipercaya dalam pekerjaan, terbuka

t%]adap gagasan-gagasan baru, memiliki emosional yang tenang serta sikap yang
)
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r@merikan laporan hasil audit.

yang telah diuraikan sebelumnya menjadi antara lain:

1§Apakah auditor yang memiliki motivasi dapat mempengaruhi kualitas audit?

ZEApakah auditor yang memiliki kinerja dapat mempengaruhi kualitas audit?

- X
o o0 -3 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, penulis
ey =
) ] .- . .. . .
é g@g akan mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Motivasi Dan
$853 2
5 252 2 Kiperja Terhadap Kualitas Audit”
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§ SZe 3 w Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka
€568 3
% gg 5 & tefdapat beberapa hal yang dapat diidentifikasikan sebagai masalah, antara lain:
x 3
S0 >5p o Y
< o 22 9 3
2= %E 3 1. 5Apakah auditor yang memiliki motivasi dapat mempengaruhi kualitas audit?
e ac o
P 50 = =
- 2. 2.3Apakah auditor yang memiliki kinerja dapat mempengaruhi kualitas audit?
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~ 3> = Agar penelitian menjadi lebih mendalam, maka penulis membatasi masalah
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D. asan Penelitian

Karena adanya keterbatasan waktu, biaya dan juga kemampuan penulis,

ojuj ueﬁ siusig

@ka penulis membatasi penelitian ini berdasarkan aspek-aspek sebagai berikut:

-
1 APeriode penelitian ini dilakukan pada tahun 2015 bulan april.

IM)] @

2.=Data-data yang digunakan adalah data primer yang berupa kuesioner
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3. Yang menjadi objek penelitian ini adalah auditor yang bekerja di kantor akuntan

@ublik Big Four.
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Ré&mnusan Masalah
Berdasarkan masalah diatas, maka penulis merumuskan masalahnya yaitu :

“Apakah motivasi dan kinerja dapat mempengaruhi kualitas audit?”

JEp siusig 3mnIsu|) ox) Il W edid e

—

uan Penelitian

eAJgH ynJnias neje ueibeqgas diynbu

ujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

ntuk mengetahui apakah auditor yang memiliki motivasi dapat mempengaruhi

ualltas audit.

H
%9 UEIy\_XIMXCE)I!JEUHOJ.Ul

N

oUntuk mengetahui apakah auditor yang memiliki kinerja dapat mempengaruhi

kualitas audit.

nsuj

nfaat Penelitian

Manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian terhadap pengaruh motivasi

Jagquins u%lnqaﬂuaw uep ueyuinjuesusul edue1 Iul siny

1usig 3%

§s

kinerja terhadap kualitas audit adalah:

1=Penulis

Juj ue

tULIO,

Menambah wawasan dan pengalaman penulis mengenai cara pandang, keyakinan,

e

serta kepribadian yang dibutuhkan dalam menghasilkan kualitas audit yang baik

A

dan untuk mengetahui bahwa dalam praktek yang sebenarnya cara pandang seorang
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2.

w

auditor terhadap masalah, dan keyakinan auditor dalam mengerjakan proses audit

@ngat diperlukan dalam menghasilkan kualitas audit yang baik.

X

v

aPembaca
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Y

3\/Iendapat pengetahuan tambahan terutama mengenai auditor yang telah melakukan
=

3)raktek langsung mengaudit dalam kantor akuntan publik dan juga sebagai bahan
A

gmasukan yang berguna bagi mahasiswa lain yang berniat untuk melakukan
=

w0

gpenelltlan lebih lanjut dengan topik yang sama.

a

w0
. ZPerusahaan

Q.

5

SMemberikan penilaian mengenai cara pandang auditor terhadap suatu masalah, dan
o

§keyak|nan auditor dalam mengaudit sebuah perusahaan sangatlah diperlukan untuk
*

ﬁnenghasilkan kualitas audit yang baik sehingga para pemegang saham tidak keliru
2,

Zdalam mengambil keputusan.
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